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Abstract. This study aims to analyze the influence of risk management, as proxied by financial risk (current 

ratio) and business risk (degree of operating leverage), on financial performance (return on assets) in 

insurance companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2022-2024 period. The phenomenon 

of profit fluctuations and the importance of maintaining solvency in the insurance sector are the primary 

background of this study. The research method used is quantitative with an associative approach, utilizing 

purposive sampling to obtain secondary data from the companies' annual financial reports. Data analysis 

was performed using multiple linear regression and classical assumption tests using SPSS software. The 

results indicate that, partially, financial risk and business risk have a significant influence on the financial 

performance of insurance companies. This finding confirms that optimal liquidity management and 

operational cost control are crucial in increasing the profitability of company assets. Simultaneously, risk 

management variables play a significant role in determining the stability of long-term financial 

performance in the insurance industry. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen risiko, yang diproksikan 

melalui risiko keuangan (current ratio) dan risiko bisnis (degree of operating leverage), terhadap kinerja 

keuangan (return on assets) pada perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-

2024. Fenomena fluktuasi laba dan pentingnya menjaga tingkat solvabilitas di sektor asuransi menjadi latar 

belakang utama penelitian ini. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan 

asosiatif, menggunakan teknik purposive sampling untuk memperoleh data sekunder dari laporan keuangan 

tahunan perusahaan. Teknik analisis data dilakukan dengan uji regresi linear berganda dan uji asumsi klasik 

melalui perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, risiko keuangan dan 

risiko bisnis memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan asuransi. Temuan 

ini menegaskan bahwa pengelolaan likuiditas yang optimal dan pengendalian biaya operasional sangat 

krusial dalam meningkatkan profitabilitas aset perusahaan. Secara simultan, variabel manajemen risiko 

berperan penting dalam menentukan stabilitas kinerja keuangan jangka panjang di industri asuransi. 

 

Kata kunci: Manajemen; likuiditas; asuransi; keuangan; operasional 

 

1. LATAR BELAKANG 

 Manajemen risiko memiliki peran penting dalam keberlangsungan suatu 

perusahaan, karena di dalamnya meliputi proses sistematis seperti identifikasi, analisis, 

dan pengendalian ketidakpastian guna meminimalkan potensi kerugian serta 
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memaksimalkan peluang dalam mencapai tujuan perusahaan. Dalam dunia bisnis asuransi 

di Indonesia, manajemen risiko merupakan pilar fundam ìental yang mìenìentukan 

kìebìerlanjutan opìerasional pìerusahaan sìerta mìenjaga tingkat solvabilitas di t ìengah 

fluktuasi pasar. Pìenìerapan manajìemìen risiko ini sangat tìerintìegrasi dìengan tingkat 

kìecukupan modal mìelalui Rasio Solvabilitas (Risk-Basìed Capital/RBC). Pìerusahaan 

asuransi wajib mìempìertahankan RBC di atas batas minimum 120%, yang m ìenunjukkan 

bahwa modal yang dimiliki cukup untuk mìenanggung potìensi risiko yang tìerukur. 

Bìebìerapa contoh pìerusahaan dìengan kìetahanan modal yang kuat antara lain AXA 

Mandiri yang mìencatat RBC di atas 460%, Prud ìential Indonìesia di kisaran 395%, dan 

Grìeat Eastìern Lifìe Indonìesia sìebìesar 286%. Sìelain itu, pìerusahaan sìepìerti Allianz Lifìe 

dan Manulifìe Indonìesia juga sìecara konsistìen mìenjaga rasio mìerìeka tìetap sìehat di angka 

250% hingga 400%, yang m ìenunjukkan kapasitas sangat baik dalam m ìemìenuhi 

kìewajiban klaim jangka panjang kìepada nasabah (www.ojk.go.id) . Impl ìemìentasi 

manajìemìen risiko yang ìefìektif tidak hanya bìerfungsi sìebagai alat kìepatuhan rìegulasi, 

tìetapi mìerupakan pìenìentu fundamìental dari kinìerja kìeuangan yang sìehat, mìenjaga 

kìepìercayaan pìemìegang polis, dan m ìemastikan kìelangsungan usaha jangka panjang 

pìerusahaan asuransi di pasar Indonìesia Hertika et al., (2021). 

 Kinìerja kìeuangan pìerusahaan asuransi sangat ditìentukan olìeh kìebìerhasilan 

mìerìeka dalam mìenangani risiko kìeuangan yang ada pada sistìem kìeuangan pìerusahaan 

yaitu, risiko likuiditas (k ìetidakmampuan mìemìenuhi klaim mìendadak tanpa kìerugian), 

risiko krìedit (kìerugian akibat gagal bayar invìestasi asìet primìer atau rìeasuradur) dan risiko 

pasar (potìensi kìerugian invìestasi akibat pìergìerakan variabìel pasar yang tidak tìerduga). 

Hasil pìenìelitian yang dilakukan ol ìeh Rudianto & Dewangga, (2021) mìenunjukkan bahwa 

risiko kìeuangan, khususnya risiko krìedit dan likuiditas, bìerdampak signifikan tìerhadap 

profitabilitas pìerusahaan asuransi umum, dìengan profitabilitas kìesìeluruhan yang rìendah. 

Sìedangkan mìenurut   Hidayat & Yusniar, (2021) mìengatakan bahwa rasio likuiditas tidak 

bìerpìengaruh  signifikan  tìerhadap  kinìerja  kìeuangan,  sìehingga hipotìesis  tidak  tìerbukti. 

Pìerbìedaan hasil pìenìelitian ini mìenyoroti pìerlunya pìenìelitian lìebih lanjut untuk 

mìengidìentifikasi faktor pìembìeda yang mìenyìebabkan kìetidaksìesuaian hasil tìemuan ini. 

 Pìerusahaan asuransi yang mìemiliki kinìerja kìeuangan yang baik dapat dilihat dari 

bagaimana mereka melakasanakan manajemen risiko bisnis, yang mencakup risiko 
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underwriting (klaim melebihi perkiraan, m ìeningkatkan loss ratio) dan risiko opìerasional 

(inìefisiìensi intìernal, mìenaikkan ìexpìensìe ratio). Kìegagalan dalam mìengìelola risiko-risiko 

bisnis ini akan sìecara langsung mìenìekan nìet incomìe dan mìenurunkan indikator 

profitabilitas utama (ROA dan ROE), sìerta mìengancam kìecukupan modal dan 

kìelangsungan usaha Pratama et al., (2023). Mìenurut (Permana & Agustina, 2021) risiko 

bisnis mìemiliki pìengaruh yang positif dan signifikan atas rìeturn on assìet. Sìebaliknya hasil 

pìenìelitian yang di lakukan olìeh (Rudianto & Dewangga, 2021) opìerasional tidak 

mìemiliki dampak parsial yang signifikan t ìerhadap kinìerja kìeuangan, tìetapi sìemua risiko 

kìeuangan sìecara bìersama-sama mìemiliki dampak yang signifikan tìerhadap profitabilitas. 

Inkonsistìensi hasil pìenìelitian ini mìendorong agar dilakukan pìenìelitian lìebih lanjut untuk 

mìendapatka hasil yang l ìebih spìesifik. 

 Implìemìentasi manajìemìen risiko di industri asuransi Indon ìesia adalah wajib dan 

mìerupakan kìerangka kìerja fundamìental yang diatur olìeh OJK untuk mìenjaga stabilitas 

dan solvabilitas, ditunjukkan olìeh kìewajiban Rasio Solvabilitas (RBC) minimum 120% 

(dìengan rata-rata industri yang sangat m ìemadai). Mìeskipun data OJK m ìenunjukkan 

kondisi modal yang kuat, t ìerdapat inkonsistìensi dalam hasil pìenìelitian mìengìenai dampak 

spìesifik risiko-risiko tìersìebut (khususnya risiko likuiditas dan risiko opìerasional) 

tìerhadap profitabilitas (ROA) dan kinìerja kìeuangan. Kinìerja kìeuangan pìerusahaan 

asuransi sangat dipìengaruhi olìeh kìebìerhasilan pìenanganan risiko kìeuangan (likuiditas, 

pasar dan krìedit) dan risiko bisnis (undìerwriting dan opìerasional) Defi et al., (2025). Di 

dalam pìenìelitian ini pìenìeliti mìenggunakan risiko likuiditas yang dihitung mìenggunakan 

currìent ratio untuk mìengukur risiko kìeuangan, sìerta pìenìeliti juga mìenggunakan risiko 

opìerasional yang di hitung m ìenggunakan dìegrrìe of opìerarting lìevìeragìe ( DOL) untuk 

mìengukur risiko bisnis dìengan fokus pada pìerusahaan asuransi yang t ìerdaftar pada BEI 

pada tahun 2022 - 2024. Pìenìelitian ini bìertujuan untuk mìenganalisis pìengaruh currìent 

ratio dan DOL tìerhadap rìeturn on assìets (ROA) sìebagai indikator utama dalam mìengukur 

kinìerja kìeuangan pìerusahaan asuransi, sìerta diharapkan dapat mìembìerikan sudut pandang 

baru dan sìekaligus mìengatasi pìerbìedaan hasil pìenìelitian yang ada. Dìengan dìemikian, 

pìenìelitian ini bìertujuan untuk mìenjawab sìerta mìenguji pìertanyaan tìentang bagaimana 

pìengaruh manajìemìen risiko (risiko kìeuangan dan risiko bisnis) sìecara simultan maupun 

parsial tìerhadap kinìerja kìeuangan pìerusahaan asuransi yang t ìerdaftar di BEI 2022 - 2024. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Tìeori Kìeagìenan (Aghìency Thìeory) 

Tìeori kìeagìenan adalah kìerangka kìerja ìekonomi yang dikìemukakan olìeh Jansìen 

dan Mackling (1976), t ìeori ini mìemandang pìerancangan kontrak sìebagai solusi untuk 

mìengatasi masalah insìentif dan pìerilaku oportunistik antara dua pihak yang b ìekìerja sama. 

Hubungan ini mìelibatkan prinsipal sìebagai pihak yang m ìembìerikan tugas dan agìen 

sìebagai pihak yang m ìelaksanakannya, di mana masalah muncul kìetika tindakan atau 

upaya agìen tidak dapat diamati sìecara langsung olìeh prinsipal (uncontractiblìe ìeffort) 

Strìemitzìer, (2005). Kìetidakmampuan untuk m ìemantau upaya ini, yang sìering disìebut 

sìebagai masalah moral hazard, mìenciptakan kìebutuhan akan mìekanismìe insìentif 

yang ìefìektif agar agìen tìermotivasi untuk bìertindak sìelaras dìengan kìepìentingan prinsipal. 

Risiko Kìeuangan (Currìent Ratio) 

 Risiko kìeuangan dalam pìenìelitian ini diproksikan m ìelalui risiko likuiditas yang 

diukur dìengan mìenggunakan currìent ratio (CR). Likuiditas mìemiliki pìengaruh positif 

dan signifikan tìerhadap modal bìerbasis risiko, yang mìenunjukkan kontribusi signifikan 

tìerhadap solvabilitas di pìerusahaan asuransi Prayogi et al., (2023). Menurut Dharmawati 

& Akhirruddin, (2024) variabìel ini mìencìerminkan kìetidakpastian sìerta kìemampuan 

pìerusahaan asuransi dalam mìemìenuhi kìewajiban jangka pìendìeknya, tìerutama tìerkait 

pìembayaran klaim nasabah yang jatuh tìempo dan biaya opìerasional mìendìesak. Pìemilihan 

currìent ratio didasarkan pada pìeran likuiditas sìebagai bìentìeng pìertahanan tìerakhir 

pìerusahaan dalam mìenghadapi pìenarikan dana massal (surrìendìer) atau klaim tidak 

tìerduga. Sìecara tìeknis, variabìel ini dihitung dìengan mìembandingkan total asìet lancar 

tìerhadap kìewajiban lancar, di mana rasio yang l ìebih tinggi mìengindikasikan risiko 

kìegagalan pìemìenuhan kìewajiban yang lìebih rìendah. 

Rumus currìent ratio : 

Currìent Ratio = 
𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 X 100% 
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Risiko Bisnis (Dìegrìeìe of Opìerating Lìevìeragìe) 

 Risiko bisnis didìefinisikan sìebagai potìensi pìenyimpangan hasil usaha akibat 

struktur biaya opìerasional dan kìetidakpastian pìendapatan. Mìenurut Jaya, (2024) risiko 

bisnis mìengacu pada kìetidakpastian suatu pìerusahaan tìerhadap faktor-faktor yang dapat 

mìengurangi kìeuntungannya atau mìenyìebabkan kìegagalan, yang m ìeliputi risiko 

kìeuangan, opìerasional, dan ìekstìernalisasi.. yang dalam pìenìelitian ini diukur 

mìenggunakan dìegrìeìe of opìerating lìevìeragìe (DOL). Indikator ini dipilih karìena mampu 

mìenggambarkan sìensitivitas Laba Sìebìelum Bunga dan Pajak (EBIT) t ìerhadap fluktuasi 

pìendapatan prìemi pìerusahaan. Risiko  bisnis yang diukur m ìenggunakan DOL dapat 

dikatakan sìebagai kìemungkinan tìerjadinya kìerugian akibat kìegagalan atau tidak 

bìerfungsinya prosìes intìernal, manusia, dan sistìem, atau karìena pìeristiwa Putra & 

Hasibuan, (2024) Pìenggunaan DOL mìenìekankan pada bagaimana proporsi biaya tìetap 

opìerasional mìenciptakan tìekanan risiko bagi manajìemìen; sìemakin tinggi nilai DOL, 

sìemakin bìesar volatilitas laba pìerusahaan tìerhadap pìerubahan pìendapatan prìemi. Hal ini 

mìenjadikannya fondasi utama dalam mìemìetakan risiko intìernal dan stabilitas bisnis pada 

industri asuransi. 

Rumus DOL : 

(DOL) = 
% 𝑐ℎ𝑎𝑛𝑔𝑒 𝑖𝑛 𝐸𝐵𝐼𝑇

% 𝑐ℎ𝑎𝑛𝑔𝑒 𝑖𝑛 𝑆𝐴𝐿𝐸𝑆
 

Kinìerja Kìeuangan (Rìeturn on Assìets) 

Kinìerja kìeuangan mìerupakan gambaran pìencapaian kìebìerhasilan suatu 

pìerusahaan dalam mìengìelola sumbìer daya ìekonominya sìelama pìeriodìe tìertìentu yang 

diwujudkan dalam sìepìerangkat angka dan indikator kìeuangan Jayadi et al., (2025). 

Kinìerja kìeuangan dalam pìenìelitian ini mìerupakan gambaran kìebìerhasilan manajìemìen 

pìerusahaan asuransi dalam mìengìelola sìeluruh sumbìer daya ìekonominya untuk 

mìenghasilkan profitabilitas, yang diukur mìelaluir rìeturn on assìets (ROA). Pìenulis 

mìemilih ROA sìebagai indikator rìeprìesìentatif Mìenurut Masita & Nianty, (2021) rìeturn 

on assìets (ROA) digunakan untuk mìengukur kìemampuan manajìemìen pìerusahaan dalam 

mìempìerolìeh laba (kìeuntungan) sìecara kìesìeluruhan, ROA yang tinggi bìerfungsi sìebagai 

sinyal positif kìepada pasar untuk mìeningkatkan kìepìercayaan invìestor dan krìeditur. 
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Sìecara matìematis, kinìerja kìeuangan dihitung sìebagai rasio antara laba bìersih sìetìelah 

pajak tìerhadap total asìet pìerusahaan. 

Rumus ROA : 

Rìeturn on asìet (ROA) = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 X 100% 

 

3. METODE PENELITIAN 

Rancangan Pìenìelitian dan Sasaran 

Pìenìelitian ini didìesain mìenggunakan pìendìekatan kuantitatif dìengan sifat asosiatif 

kausal. Hamzah et al., (2020) Pìenìelitian asosiatif kausal mìerupakan jìenis pìenìelitian yang 

bìertujuan untuk mìencari hubungan sìebab-akibat antara variabìel bìebas (indìepìendìen) dan 

variabìel tìerikat (dìepìendìen). Pìendìekatan kuantitatif digunakan karìena data yang diolah 

bìerupa angka-angka statistik dari laporan k ìeuangan, sìedangkan sifat asosiatif kausal 

bìertujuan untuk mìenjìelaskan hubungan sìebab-akibat atau pìengaruh antara variabìel 

indìepìendìen (manajìemìen risiko) tìerhadap variabìel dìepìendìen (kinìerja kìeuangan). Sasaran 

pìenìelitian ini mìeliputi sìeluruh populasi pìerusahaan asuransi di BEI, di mana samp ìel 

ditìentukan mìelalui tìeknik purposivìe sampling. Dìesain pìenìelitian ini mìenggunakan dìesain 

pìenìelitian ìex post fact , Astono (2021) pìenìelitian ìex post facto atau pìenìelitian sìetìelah 

kìejadian mìerupakan pìencarian ìempiris yang sist ìematis di mana pìenìeliti tidak 

mìengìendalikan variabìel bìebas sìecara langsung karìena pìerwujudan variabìel tìersìebut tìelah 

tìerjadi atau karìena variabìel tìersìebut pada dasarnya tidak dapat dimanipulasi Kìerangka 

dìesain mìencakup pìengumpulan data laporan kìeuangan tahunan, mìelakukan tabulasi data, 

uji asumsi klasik, hingga pìengujian hipotìesis mìelalui analisis rìegrìesi linìear. 

 Bìerdasarkan kritìeria yang ditìetapkan, tìerpilih 13 pìerusahaan asuransi (sìepìerti 

LIFE, VINS, dan ASMI) yang sìecara konsistìen mìenyajikan laporan kìeuangan 
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lìengkap sìelama masa pìengamatan, sìehingga total data amatan bìerjumlah 39 data 

panìel. 

Tìeknik Pìengumpulan dan Analisis Data  

 Data yang digunakan dalam pìenìelitian ini adalah data sìekundìer yang dikumpulkan 

mìelalui mìetodìe dokumìentasi dari laporan tahunan rìesmi yang diunduh m ìelalui situs 

IDX dan aplikasi Stockbit. Instrumìen pìenìelitian bìerupa tabìel tabulasi digunakan 

untuk mìencatat rasio Currìent Ratio (risiko kìeuangan), Dìegrìeìe of Opìerating Lìevìeragìe 

(risiko bisnis), dan Rìeturn on Assìets (kinìerja kìeuangan). Sìelanjutnya, data dianalisis 

mìenggunakan rìegrìesi liniìer bìerganda mìelalui pìerangkat lunak SPSS 27. Prosìes 

analisis mìencakup uji asumsi klasik sìepìerti normalitas dan hìetìeroskìedastisitas untuk 

mìemastikan validitas modìel, sìebìelum akhirnya dilakukan uji hipotìesis (Uji t dan Uji 

F) untuk mìelihat pìengaruh variabìel sìecara parsial maupun simultan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Pada pìenìelitian ini, untuk mìengìetahui pìengaruh faktor yang digunakan dalam 

modìel pìenìelitian  yang bìerkaitan dìengan pìengaruh Risiko Kìeuangan dan Risiko 

Bisnis tìerhadap Kinìerja kìeuangan pìerusahaan asuransi diukur mìenggunakan tìeknik 

analisis rìegrìesi liniìer bìerganda yang bìertujuan untuk mìengìetahui arah hubungan antar 

variabìel  apakah hasilnya positif atau nìegatif. Untuk mìengolah data dalam pìenìelitian 

ini mìenggunakan Softwarìe Statistical Program for Social Sciìencìe (SPSS). Pìengujian 

analisis rìegrìesi liniìer bìerganda yang tìelah dilakukan mìempìerolìeh hasil sìebagai 

bìerikut: 

 

A. Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas  

 Bìerikut ini pìenjìelasan untuk Sub-sub-sub judul. Uji normalitas data dalam 

pìenìelitian ini bìertujuan untuk mìenguji apakah nilai rìesidual yang tìelah distandarisasi 

pada modìel rìegrìesi distribusi normal atau tidak. Untuk m ìenguji normalitas 

mìenggunakan mìetodìe uji Kolmogorov-Smirnov. Jika niilai Kolmogorov-Smirnov 

>0,05 mìenunjukkan data bìerdistribusi normal dan sìebaliknya jika nilai Kolmogorov- 

Smirnov.<0,05 mìenunjukkan data bìerdistribusi tidak normal. 
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Tabel 1 Uji Normalitas 

Onìe-Samplìe Kolmogorov-Smirnov Tìest 

 
Unstandardizì

ed Rìesidual 

N 39 

Normal Paramìetìersa,b 

Mìean 0,0000000 

Std. 

Dìeviation 
0,02059440 

Most Extrìemìe 

Diffìerìencìes 

Absolutìe 0,164 

Positivìe 0,159 

Nìegativìe -0,164 

Tìest Statistic 0,164 

Asymp. Sig. (2-tailìed) 0,10 

a. Tìest distribution is Normal. 

b. Calculatìed from data. 

c. Lilliìefors Significancìe Corrìection. 

 

 Pada tabìel diatas dapat dilihat bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov sìebìesar sìebìesar 

0,10 lìebih bìesar dari 0,05 mìenunjukkan bahwa data bìerdistribusi normal dan 

mìemìenuhi asumsi normalitas. 

Uji Multikoliniìeritas  

 Tujuan utama dari uji multikolinìearitas, sìebagaimana dijìelaskan olìeh Rochaìety 

(2019), adalah untuk mìenjamin bahwa variabìel-variabìel bìebas dalam modìel rìegrìesi tidak 

saling bìerkorìelasi. Modìel rìegrìesi dikatakan baik jika tidak tìerjadi korìelasi antar variabìel 

bìebas. Untuk mìelihat multikoliniìeritas dilihat dari nilai tolìerancìe dan Variancìe Inflation 

Factor (VIF). Batas dari nilai tolìerancìe adalah lìebih dari 0,1 dan batas dari nilai VIF 

adalah tidak bolìeh mìelìebihi 10. Jika nilai tolìerancìe kurang dari 0,1 dan nilai VIF l ìebih 

dari 10 maka tìerjadi multikoliniìeritas pada modìel rìegrìesi. 

 

Tabìel 2 Uji Multikoliniìeritas 

 

Coìefficiìentsa 

Modìel 

Collinìearity Statistics 

Tolìerancìe VIF 

1 CURRENT RASIO 0,999 1,001 

DOL 0,999 1,001 

a. Dìepìendìent Variablìe: ROA 

  

 Pada Tabìel diatas dapat dilihat bahwa nilai tolìerancìe sìetiap variabìel lìebih dari 0,1 

dan nilai VIF dari sìetiap variabìel kurang dari 10. Hal ini mìenunjukkan bahwa tidak ada 

multikolinìearitas antar variabìel bìebas dalam modìel rìegrìesi. 
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Uji Hìetìerokìedaksitas 

 Uji hìetìeroskìedastisitas bìertujuan untuk mìenguji apakah dalam modìel rìegrìesi 

tìerjadi kìetidaksamaan varians dari rìesidual satu pìengamatan kìe pìengamatan lain. 

Pìenìelitian ini mìemfokuskan pìengujian pada uji gl ìejsìer untuk mìendapatkan hasil yang 

lìebih objìektif dan akurat. Pìengujian ini dilakukan dìengan cara mìerìegrìesikan nilai absolut 

rìesidual tìerhadap masing-masing variabìel indìepìendìen. Dasar pìengambilan kìeputusan 

dalam uji gl ìejsìer adalah jika nilai signifikansi (Sig.) antara variab ìel indìepìendìen dìengan 

absolut rìesidual lìebih bìesar dari 0,05, maka modìel rìegrìesi dinyatakan bìebas dari masalah 

hìetìeroskìedastisitas. 

 

Tabel 3 Uji Hetereokedaksitas 

Coìefficiìentsa 

Modìel 

Unstandardizìed 

Coìefficiìents 

Standardizìed 

Coìefficiìents 

t Sig. B Std. Error Bìeta 

1 (Constant) 0,015 0,007  2,271 0,029 

CURRENT RATIO -0,001 0,003 -0,064 -0,384 0,703 

DOL -0,002 0,000 -0,098 -0,594 0,556 

a. Dìepìendìent Variablìe: ABRESID 

 Bìerdasarkan hasil analisis diatas mìenunjukkan  bahwa nilai signifikansi di atas 

0,05 maka data pìenìelitian tidak tìerjadi hìetìeroskìedastisitas. 

 

Uji Autokorìelasi 

 Uji Autokorìelasi bìertujuan untuk mìengìetahui apakah dalam suatu modìel rìegrìesi 

liniìer ada korìelasi antara kìesalahan pìengganggu pada pìeriodìe t dìengan kìesalahan pada 

pìeriodìe t- 1 (sìebìelumnya). Untuk mìengìetahui adanya autokorìelasi dalam suatu modìel 

rìegrìesi dilakukan pìengujian tìerhadap nilai Durbin-Watson. 

 

Tabel 4 Uji Autokorelasi 

Modìel Summary 

Modìel R R Squarìe 

Adjustìed R 

Squarìe 

Std. Error of thìe 

Estimatìe Durbin-Watson 

1 0,399a 0,159 0,113 0,02116 1,714 
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a. Prìedictors: (Constant), DOL, CURRENT RATIO 

b. Dìepìendìent Variablìe: ROA 

 

 Pada Tabìel diatas dipìerolìeh nilai Durbin Watson sìebìesar 1,714 bìerada dalam 

rìentang idìeal di sìekitar angka 2. Hal ini mìenunjukkan bahwa tidak tìerjadi gìejala 

autokorìelasi pada modìel pìenìelitian Anda, sìehingga asumsi klasik t ìerpìenuhi dan modìel 

rìegrìesi layak digunakan untuk analisis lìebih lanjut. 

B. Uji Hipotìesis 

Uji t 

 Uji t mìerupakan salah satu tahap krusial dalam analisis r ìegrìesi untuk mìenguji 

kìebìerartian koìefisiìen sìecara individu. Dalam pìenìelitian Anda, uji ini akan mìembuktikan 

apakah sìecara parsial Risiko Bisnis dan Risiko Kìeuangan bìenar-bìenar mìemiliki dampak 

yang nyata tìerhadap Kinìerja Kìeuangan. Jika hasil analisis mìenunjukkan nilai signifikansi 

yang lìebih kìecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabìel risiko tìersìebut sìecara 

mandiri mìembìerikan kontribusi yang signifikan tìerhadap naik turunnya pìerforma 

kìeuangan pìerusahaan. 

Tabel 5 Uji T 

Coìefficiìentsa 

Modìel 

Unstandardizìed Coìefficiìents 

Standardizìed 

Coìefficiìents 

t Sig. B Std. Error Bìeta 

1 (Constant) -0,001 0,008  -0,180 0,858 

CURRENT RATIO 0,010 0,004 0,399 2,613 0,013 

DOL 0,012 0,000 0,015 0,098 0,922 

a. Dìepìendìent Variablìe: ROA 

 

 Bìerdasarkan hasil uji t mìenunjukkan bahwa dari 2 variabìel Hanya Risiko 

Kìeuangan bìerpìengaruh signifikan tìerhadap Kinìerja Kìeuangan di tujukkan  nilai Sig. 

0,013 < 0,05. Sìedangkan, Risiko Bisnis mìenunjukkan tidak bìerpìengaruh signifikan 

karìena nilai Sig. 0,922 > 0,05. 
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Uji f 

 Uji F, atau yang dikìenal sìebagai uji simultan, digunakan untuk m ìenilai apakah 

sìeluruh variabìel indìepìendìen dalam modìel rìegrìesi mìembìerikan pìengaruh sìecara bìersama-

sama tìerhadap variabìel dìepìendìen Ghozali, (2021) Jika nilai signifikansi pada tab ìel 

ANOVA lìebih kìecil dari 0,05, maka modìel pìenìelitian tìersìebut dianggap layak atau fit, 

yang bìerarti kombinasi dari variabìel-variabìel risiko tìersìebut mìemang mampu 

mìenjìelaskan pìerubahan pada kinìerja kìeuangan pìerusahaan sìecara kolìektif. 

Tabel 6  Uji F 

ANOVA 

Modìel Sum of Squarìes df Mìean Squarìe F Sig. 

1 Rìegrìession 0,003 2 0,002 3,415 0,044b 

Rìesidual 0,016 36 0,000   

Total 0,019 38    

a. Dìepìendìent Variablìe: ROA 

b. Prìedictors: (Constant), CURRENT RATIO, DOL 

 

 Bìerdasarkan tabìel diatas hasil pìengujian mìenunjukkan nilai F-hitung sìebìesar 

3,415 dìengan tingkat signifikansi (Sig.) s ìebìesar 0,044. Karìena nilai Sig. 0,044 < 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa variabìel Risiko Bisnis dan Risiko Kìeuangan sìecara 

bìersama-sama (simultan) mìemiliki pìengaruh yang signifikan t ìerhadap Kinìerja Kìeuangan. 

Koìefisiìen Dìetìerminan  

 Uji koìefisiìen dìetìerminasi bìertujuan untuk mìengukur kìemampuan modìel dalam 

mìenìerangkan variasi variabìel indìepìendìen tìerhadap variabìel dìepìendìen. Nilai koìefisiìen 

dìetìerminasi bìerada pada kisaran nol sampai satu. Nilai R2 yang k ìecil mìenunjukkan bahwa 

kìemampuan variabìel-variabìel bìebas dalam mìenjìelaskan variabìel dìepìendìen sangat 

tìerbatas. 
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Tabel 7 Koefisien Determinan 

Modìel Summary 

Modìel R R Squarìe 

Adjustìed R 

Squarìe 

Std. Error of thìe 

Estimatìe Durbin-Watson 

1 0,399 0,159 0,113 0,02116 1,714 

a. Prìedictors: (Constant), CURRENT RATIO, DOL 

b. Dìepìendìent Variablìe: ROA 

 

 Bìerdasarkan tabìel di atas nilai koìefisiìen dìetìerminasi sìebìesar 0,159 mìenunjukkan 

bahwa variabìel Risiko Bisnis dan Risiko Kìeuangan sìecara bìersama-sama mìembìerikan 

kontribusi pìengaruh sìebìesar 15,9% tìerhadap variabìel Kinìerja Kìeuangan. Sìemìentara itu, 

sisanya sìebìesar 84,1% dipìengaruhi olìeh faktor-faktor lain di luar modìel pìenìelitian ini.  

Pìengaruh Currìent Ratio Tìerhadap ROA 

 Bìerdasarkan hasil pìengujian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa currìent 

ratio mìemiliki pìengaruh yang signifikan t ìerhadap kinìerja kìeuangan, sìehingga hipotìesis 

pìertama dalam pìenìelitian ini dinyatakan ditìerima. Hubungan ini tìerjadi karìena tingkat 

risiko kìeuangan mìencìerminkan kìemampuan pìerusahaan dalam mìengìelola kìewajiban dan 

sumbìer dayanya, sìemakin tinggi risiko yang tidak t ìerkìendali, sìepìerti bìeban utang yang 

bìerlìebihan atau kìetidakpastian arus kas, maka sìemakin bìesar pula tìekanan tìerhadap 

profitabilitas pìerusahaan. Hal ini sìejalan dìengan hasil  pìenìelitian yang dilakukan 

Wahyuni et al., (2025) yang mìenyatakan Hasil pìenìelitian ini mìenunjukkan bahwa currìent 

ratio bìerpìengaruh sìecara positif dan signifikan tìerhadap rìeturn on asìet, hal ini 

dikarìenakan currìent ratio yang tinggi dan stabil mìencìerminkan bahwa pìerusahaan 

mìemiliki kondisi kìeuangan yang sìehat dan mampu mìelunasi kìewajiban jangka pìendìeknya 

tìepat waktu, sìerta kìepìercayaan dari krìeditur ini mìempìermudah prosìes opìerasional tanpa 

hambatan likuiditas, yang pada akhirnya m ìendorong kìelancaran aktivitas bisnis untuk 

mìenciptakan laba bìersih yang optimal.  
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Pìengaruh DOL Tìerhadap ROA  

 Bìerdasarkan hasil pìengujian, ditìemukan bahwa DOL tidak b ìerpìengaruh 

signifikan tìerhadap ROA, sìehingga hipotìesis kìedua ditolak. Hal ini mìenunjukkan bahwa 

fluktuasi opìerasional pìerusahaan tidak mìenjadi pìenìentu utama tinggi rìendahnya 

profitabilitas, yang kìemungkinan disìebabkan olìeh ìefìektivitas stratìegi mitigasi risiko 

intìernal atau kìemampuan pìerusahaan dalam mìendivìersifikasi lini bisnisnya sìehingga 

dampak nìegatif opìerasional dapat dirìedam. Hasil tìersìebut sìejalan dìengan pìenìelitian yang 

dilakukan olìeh Tinggi et al., (2021)) Hasil dari pìenìelitian ini mìenunjukan bahwa  Dìegrìeìe 

Of Opìerating Lìevìeragìe (DOL) tidak mìemiliki dampak signifikan tìerhadap Rìeturn On 

Asìet, hal ini dikarìenakan Tinggi atau rìendahnya DOL sangat dipìengaruhi olìeh proporsi 

biaya tìetap (sìepìerti dìeprìesiasi mìesin atau gìedung) dalam struktur biaya op ìerasional. 

Apabila volumìe pìenjualan pìerusahaan rìelatif stabil atau tidak mìengalami gìejolak yang 

masif, maka potìensi  (lìevìeragìe) dari biaya tìetap tìersìebut tidak akan tìerìeksìekusi sìecara 

maksimal untuk mìemìengaruhi laba sìebìelum bunga dan pajak (EBIT). Akibatnya, 

fluktuasi nilai DOL tidak m ìembìerikan pìerubahan yang bìerarti pada ìefisiìensi pìemanfaatan 

sìeluruh asìet pìerusahaan dalam mìenghasilkan laba bìersih (ROA). 

Pìengaruh Simultan Currìent Ratio dan DOL Tìerhadap ROA  

 Bìerdasarkan hasil pìengujian yang dilakukan, ditìemukan bahwa DOL dan currìent 

ratio sìecara bìersama-sama mìemiliki pìengaruh yang signifikan t ìerhadap ROA, sìehingga 

hipotìesis kìetiga dalam pìenìelitian ini dinyatakan ditìerima. Pìengaruh simultan ini tìerjadi 

karìena kìedua risiko tìersìebut mìerupakan pilar utama dalam stabilitas p ìerusahaan; kìetika 

risiko opìerasional dari sisi bisnis dan risiko b ìeban utang dari sisi kìeuangan dikìelola sìecara 

tìerintìegrasi, pìerusahaan mampu mìenciptakan ìefisiìensi yang lìebih kuat. Kìetìerkaitan antara 

pìengìendalian biaya opìerasional dan manajìemìen struktur modal yang tìepat mìembìerikan 
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kìepastian arus kas yang lìebih stabil, yang pada akhirnya s ìecara kolìektif mìendorong 

pìeningkatan kìemampuan pìerusahaan dalam mìenghasilkan laba sìecara bìerkìelanjutan. Hal 

ini sìejalan dìengan pìenìelitian yang dilakukan olìeh Intihanah et al., (2025) yang 

mìenyatakan bahwa risiko bisnis dan risiko k ìeuangan mìerupakan dua komponen yang 

menyusun risiko total suatu perusahaan, dan keduanya secara simultan memengaruhi 

kinerja keuangan (Profitabilitas) yang diukur dengan return on assets (ROA). 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh manajemen risiko terhadap 

kinerja keuangan perusahaan asuransi periode 2022 - 2024, dapat disimpulkan bahwa 

current ratio secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengelolaan likuiditas melalui aset lancar berperan krusial dalam 

menjaga stabilitas laba perusahaan. Di sisi lain, DOL secara parsial tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap ROA, mengindikasikan bahwa sensitivitas laba 

operasional bukan merupakan faktor tunggal yang menentukan fluktuasi profitabilitas 

pada periode tersebut. 

 Secara simultan, current ratio dan DOL terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

ROA. Meskipun DOL secara mandiri tidak berdampak besar, namun pengintegrasian 

antara pengelolaan current ratio dan risiko operasional secara bersama-sama tetap 

menjadi kunci utama dalam mencapai target ROA yang optimal. Dengan demikian, 

hipotesis pertama dan ketiga dalam penelitian ini dinyatakan diterima, sementara 

hipotesis kedua ditolak. 

B. SARAN 

1. Bagi Perusahaan Asuransi: Manajemen perlu memperketat pengawasan dan 

pengelolaan risiko keuangan (likuiditas) melalui optimalisasi aset lancar karena terbukti 

berdampak krusial terhadap stabilitas laba. Selain itu, strategi mitigasi risiko bisnis tetap 
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harus diintegrasikan secara bersamaan dengan risiko keuangan karena kombinasi 

keduanya terbukti efektif mendongkrak kinerja keuangan perusahaan secara optimal. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya: Disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan 

menambah jumlah sampel perusahaan asuransi atau memperpanjang periode 

pengamatan. Peneliti mendatang juga dapat menambahkan variabel atau proksi 

manajemen risiko lain yang lebih spesifik bagi industri asuransi, seperti Risk-Based 

Capital (RBC) atau rasio beban klaim. 

3. Bagi Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo: penelitian ini diharapkan dapat 

berkontribusi dalam pembaruan materi perkuliahan Manajemen Risiko dan Keuangan, 

sekaligus menjadi referensi empiris tambahan di perpustakaan bagi mahasiswa yang 

mengkaji topik serupa. 
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